
162 
 

BAB VI 

PENUTUP 

Dari hasil kajian dan analisis teori pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa bangunan asrama haji embarkasi Provinsi Gorontalo ini 

dirancang untuk memberikan solusi-solusi perencanaan demi kenyamanan dan 

keamanan pengguna nantinya. Karena pada dasarnya perancangan ini merupakan 

desain kawasan asrama haji yang ada di Provinsi Gorontalo akan dijadikan 

embarkasi,   

Menurut peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 45/Prt/M/2007 

Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Bangunan Gedung Negara bahwa yang 

harus diperhatikan dalam perencanaan bangunan gedung negara adalah:  

- Sirkulasi antar dan didalam bangunan harus mengalir dan mempunyai 

keterkaitan dengan prasarana lainnya sehingga pada saat aktivitas di dalam 

bangunan itu berlangsung tidak terjadi ketidakefisienan sirkulasi dikarenakan 

kesalahan pengaturan-nya.  

- Desain dan kelengkapannya harus memberikan rasa nyaman dan aman.  

- Memiliki kualitas kenyamanan yang tinggi bagi pengguna bangunan dan 

masyarakat yang mendapatkan pelayanan.  

- Kreatifitas desain diperbolehkan tetapi tetap mem-pertimbangkan efisien biaya 

dengan tetap memperhatikan kriteria fungsi.  

- Memperhatikan biaya investasi, operasi dan pemeliharaan setelah dibangun 

dan dioperasikan.  
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- Bangunan Pemerintah hendaknya dapat meningkatkan kualitas lingkungan, 

dan menjadi acuan tata bangunan dan lingkungan di sekitarnya.  
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